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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai
pengaruh tipe industri, profitabilitas, ukuran perusahaan, danleverage terhadap
pengungkapan emisi karbon pada perusahaan di Indonesia. Pengukuran mengenai
luas pengungkapan karbon yaitu dengan menggunakan checklist yang
dikembangkan berdasarkan lembar permintaan informasi yang diberikan oleh CDP
(Carbon Disclosure Project).

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017. Sampel dari penelitian ini adalah
perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015- 2017
dengan menggunakan metode purposive sampling. Terdapat 19 perusahaan pada
tahun 2015, 19 perusahaan pada tahun 2016, dan 19 perusahaan pada tahun 2017
yang memenuhi Kriteria sebagai sampel penelitian. Uji asumsi klasik dilakukan
untuk analisis data dan analisis regresi untuk pengujian hipotesis.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, dan
leverage berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon perusahaan
di Indonesia. Sedangkan tipe industri dan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan emisi karbon perusahaan di Indonesia.

Kata Kunci: Emisi Karbon, Gas Rumah Kaca, Pengungkapan Sukarela, Biaya
Pengurangan Emisi Karbon



ABSTRAK

This study aimed to obtain empirical evidence about the influence of type of
industry, profitability, company’s size, and company’s leverage to the extent of
emission carbon disclosure in Indonesia companies. To measure the extent of
carbon emission disclosure used checklist that was developed based on the
information request sheets provided by the carbon disclosure project (CDP).

The population of this study was all companies listed in Indonesia Stock
Exchange (IDX) in 2015-2017. Sample of this study was non financial companies
listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2015-2017 used purposive sampling
method. There were 19 companies in 2015, 19 companies in 2016, 19 companies in
2017 which fulfilled criterion as the research sample. The classical assumpstion
was used for data analysis and regression analysis for testing hypothesis.

The results of this study showed that firm size and companies’ Leverage
significantly influence to the extent of carbon emission disclosure. Meanwhile type
of industry and profitability had no significantly influence to to the extent of carbon
emission disclosure.

Keywords: Carbon Emission, Greenhouse Gas, Voluntary Disclosure, Cost of
Carbon Emission Reduction
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Ruang lingkup interaksi manusia dan lingkungan menjadi fokus penting
dalam penelitian dalam beberapa dekade. Perubahan iklim sudah menjadi
keberlanjutan global yang sangat menjol dan menjadi konsentrasi serius bagi
negara-negara di dunia (van Vuurenetal,2007), salah satunya adalah pemanasan

global yang disebabkan meingkatnya gas rumah kaca pada lapisan atmosfer.

Komponen penyusun gas rumah kaca diantaranya adalah gas karbon
dioksida, karbon monoksida, metana, dll, yang diperoleh dari adanya pembakaran
bahan bakar, pemakaian alat elektronik, serta juga bisa berasaldari proses
operasional perusahaan, contohnya, proses pengiriman barang jadi ke pembeli
menghasilkan emisi karbon yang berasal dari kendaraan, proses ekstraksi, dll.
(Choi, Lee, & Psaros,2013). Jumlah gas yang bersifat merusak lingkungan itu pun
dari tahun ketahun terus mengalami peningkatan, sehingga pemanasan global pun

semakin meningkat (Hartmann, Perego, & Young, 2013).

Isu mengenai pemanasan global tidak lagi hanya menjadi masalah
lingkungan hidup, melainkan sudah menjadi suatu tantangan besar dalam isu politik
dan bisnis memerlukan perhatian serius (Choli, Lee, & Psaros, 2013). Jumlah besar
emisi karbon yang diproduksi perusahaan adalah tantangan besar untuk di jawab

oleh perusahaan. Salah satu tantangannya adalah perlunya



perusahaan memahami pemanasan global akibat emisi karbon. Kesadaran akan hal
ini juga tentunya akan mempengaruhi perusahaan dalam mengambil keputusan
terutama yang dapat berdampak pada lingkungan dimana perusahaan berada.
Sebagian besar negara telah memilih untuk melangkah dengan hati-hati dalam

mengamanatkan pengungkapan lingkungan, termasuk pengungkapan emisi karbon.

Perusahaan yang memancarkan gas rumah kaca, akan menanggung
konsekuensi yang lebih tinggi, termasuk biaya operasi yang meningkat,
pengurangan permintaan, risiko reputasi, proses hukum, dan denda serta hukuman
(Choi dkk, 2013). Kini, pengambilan keputusan investasi tak semata-mata terpaku
pada performa keuangan perusahaan yang baik, pertimbangan investasi dengan
melihat performa lingkungan perusahan juga akan mempengaruhi pengambilan

keputusan stakeholder terutama investor.

Salah satu langkah konkrit sebagai solusi untuk menjaga lingkungan dan
mengurangi emisi karbon yaitu dengan dibentuknya Protokol Kyoto. Protokol
Kyoto adalah amandemen yang dilakukan oleh PBB tentang Perubahan Iklim
United Nations Framework Convention on Climate Change (UNFCCC). Protokol
Kyoto ditandatangani oleh 37 negara yang merupakan negara negara maju yang
terdapat didalam Annex | dalam UNFCC dan salah satunya adalah negara-negara
di kawasan Denmark, Finlandia, Islandia, Norwegia dan Swedia (Nordic) yang
memiliki kewajiban untuk menurunkan emisi karbon di Nordic hingga 5,2%

dibawah tingkat emisi di tahun 1990.



Indonesia pada tahun 2020 diramalkan mencapai tingkat emisi gas karbon
sebesar 3 giga ton CO2 Tingginya tingkateimsi gas karbon tersebut membuat
Indonesia berkomitmen untuk berupaya meminimalisir jumlah emisi karbon
sebanyak 26%, atau sebanyak 0,67 giga ton (Asmaranti dan Lindrianasari,
2014).Komitmen tersebut diwujudkan dalam Perpres No. 61 Tahun 2011 dan
Perpres No. 71 Tahun 2011. Dalam Pasal 4 Perpres tersebut, pelaku usaha dituntut
untuk ikut berupaya mengurangi Green House Gasses yang termasuk di dalamnya
adalah emisi karbon, dengan melalukan pengungkapan emisi karbon.

Sesuai dengan teori legitimasi, keberadaan peraturan tersebut mendorong
perusahaan untuk berupaya menurunkan emisi GRK agar memperoleh legitimasi
dari komunitas dimana perusahaan tersebut beroperasi (Pellegrino dan
Lodhia,2012), dan pada jangka panjang dapat memaksimalkan kekuatan keuangan.
Pengungkapan karbon sebagai respon perusahaan dalam memenuhi kewajiban
sosial lingkungannya akan memberi informasi kepada stakeholder dalam
pengambilan keputusan investasi, bahwaperusahaan telah melakaukan kinerja yang
baik (Spence, 1973).

Hal ini membuat adanya pergeseran paradigma bisnis dari 1P yaitu Profit
menjadi 3P vyaitu People, Planet, Profit (Elkington, 1998). Konsep tersebut
diaplikasikan untuk menjaga keberlangsungan perusahaan, dengan cara mengejar
keuntungan (profit), terlibat dalam kesejahteraan serta kehidupan masyarakat luas
dan (people) dan turut serta dalam menjaga pelestarian lingkungan hidup

(planet)(Elkington, 1998).



Pengungkapan emisi gas rumah kaca di Indonesia tergolong minim (Pradini,
2013). Hal ini dikarenakan, pelaporan emisi karbon sendiri di Indonesia masi
bersifat voluntary, sehingga masih jarang bagi perusahaan untuk melaporkannya,

baik itu dalam laporan keberlanjutan mereka maupun laporan tahunan perusahaan.

Beberapa perusahaan sudah mencoba untuk melakukan pengungkapan
lingkungan, namun untuk mengukur seberapa luas pengungkapan lingkungan tidak
mudah untuk dilakukan. Oleh karena itu muncul beberapa lembaga pemeringkat
seperti CDP Worldwide Company. Lembaga pemeringkat ini memberikan penilaian
berupa skor yang menggambarkan keadaan perusahaan perusahaan yang terdaftar.
Salah satu wilayah yang aktif melakukan pengungkapan adalah negara-negara di

wilayah Nordic.

Beberapa riset telah dilakukan untuk mengetahui hal-hal yang dapat
memengaruhi besarnya tingkatan pengungkapan lingkungan (emisi karbon). Choi,
Lee, & Psaros (2013) menemukan bukti empiris bahwa jenis industri, visibilitas
entitas, profitabilitas perusahaan, kesulitan keuangan perusahaan, tata kelola

perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon.

Dalam penelitian ini, dasar pengukuran yang digunakan untuk melkukan
pengungkapan emisi karbon mengadopsi metode pengukuran yang dikeluarkan
oleh Carbon Disclosure Project (CDP). Penggunaan lembar CDP diadopsi pula oleh
Luo dkk (2013), dalam penelitiannya menggunakan variable negara berkembang,

ROA, kesulitan keuangan perusahaan / leverage, peluang



pertumbuhan, tingkat emisi karbon, ukuran perusahaan, sistem hokum yang

berlaku, ETS, asset terbaru perusahaan, sebagai variabel independen.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, dalam penelitian kali ini variabel
yang dipilih sebagai variabel independen adalah tipe industri, visibilitas entitas,
profitabilitas, dan kesulitan keuangan perusahaan (Carbon Emission Disclosure)
dengan sampel perusahaan non keuangan di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, karena dianggap relate dengan kondisi perusahaan yang ada di

Indonesia.

Dalam penelitian Choi dkk (2013) disebutkan bahwa Global Industry
Classification Standard (GICS) membagi perusahaan di dunia dalam 2 kategori
besar, yaitu industri intensif dan non intensif. Hal ini dikelompokkan berdasarkan
banyaknya produksi emisi karbon perusahaan, sehingga bagi perusahaan dengan
kategori intensif dianggap akan memiliki tekanan lebih dalam melaporkan laporan

emisi karbonnya.

Perusahaan yang memiliki visibilitas yang tinggi tentunya akan memiliiki
sumber daya keuangan dan professional yang lebih besar dengan perusahaan kecil
lainnya untuk bisa melakukan pengungkapan emisi karbon (Galani dkk, 2011).
Perusahaan dengan visibilitas yang tinggi juga di mata publik tentunya akan lebih
terbuka untuk umum dan pengawasan pemerintah (Rankin dkk, 2011). Sehingga
tekanan perusahaan pun akan lebih besar dan dapat memotivasi perusahaan untuk
dapat melakukan pengungkapan emisi karbon guna pemenuhan legitimasi

perusahaan.



Profitabilitas dan kesulitan keuangan perusahaan yang diproksikan dengan
leverage dalam penelitian ini digunakan untuk dapat melihat performa keuangan
suatu perusahaan. Berdasarkan penelitian dari Clarkson dkk (2008), perusahaan
yang memiliki keuntungan yang besar dan performa keuangan yang baik, lebih
mungkin untuk bisa melakukan pengungkapan emisi karbon. Sedangkan
perusahaan dengan leverage yang tinggi dan lebih meiliki kewajiban yang besar
kemungkinan akan lebih rendah dalam pengungkapan emisi karbon, akrena
perusahaan akan lebih fokus dalam melunasi seluruh kewajibannya, ketimbang

melakukan pengungkapan emisi karbon (Zulaikha, 2016).

Acuan utama penelitian ini bersumber dari penelitian yang dilakukan oleh
Choi dkk (2013) yang meneliti pengungkapan emsi karbon perusahaan dengan
mengambil sampel pada top 100 perusahaan di Australia. Terdapat 18 item yang
harus dipenuhi oleh perusahaan yang dikelompokkan dalam lima kelompok besar
indeks penelitian. Sedangkan dalam penelitian ini sample yang digunakan adalah
perusahaan Non Keuangan di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia,dalam tahun penelitian 2015 hingga 2017.

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dijabarjan di atas, diharapkan
variabel independen vyaitu jenis industri, visibilitas entitas, profitabilitas
perusahaan, dan kesulitan keuangan perusahaan dapat mempengaruhi variabel

dependen pengungkapan emisi karbon secara signifikan.



Rumusan Masalah

Pemanasan global (global warming) memiliki dampak yang cukup besar
dan serius bagi organisasi bisnis dan industri. Perusahaan-perusahaan di dunia Kini
pun mulai mempertimbangkan risiko material yang dapat ditimbulkan dari adanya
perubahan iklim. Dampak yang ditimbulkan dapat berupa dampak fisik
perusahaan secara langsung terhadap bisnis, ataupun juga dapat melalui kebijakan
yang timbul akibat adanya climate changing yang semakin tidak menentu, yang

mana hal inidapat pula mempengaruhi pola konsumen (Luo, Tang, & Lan, 2013).

Upaya pengurangan emisi karbon yang dilakukan perusahaan dapat
diketahui melalui akuntansi karbon, dimana setiap perusahaan dapat mengukur
emisi karbon yang dihasilkan, membuat strategi untuk menguranginya,
mencatatnya serta melaporkannya pada stakeholder perusahaan sebagai bagian
dalam Protokol Kyoto. Upaya lain yang dapat dilakukakan untuk mengurangi emisi
karbon adalah dengan melakukan pengungkapan emisi karbon (Carbon Emission

Disclosure).

Sudah ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan pengungkapan emisi
karbon, sekalipun penelitian tersebut ditemukan di dalam beberapa artikel, namun
hasilnya beragam dan tidak konsisten di tiap penelitian. Penelitian kali ini dilakukan
bertujuan untuk menguji ulang penelitian yang ada dengan data terbaru dari jenis
industri, visibilitas entitas, profitabislitas perusahaan, dan kesulitan keuangan

perusahaan. Berdasarkan dari rumusan masalah yang sudah di uraikan



sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini untuk menemukan bukti empiris yang

menunjukkan bahwa:

1. Apakah jenis industri mempengaruhi pengungkapan emisi karbon?

2. Apakah visibilitas entitas mempengaruhi pengungkapan emisi karbon?

3. Apakah profitabilitas perusahaan mempengaruhi pengungkapan emisi
karbon?

4.  Apakah kesulitan keuangan perusahaan mempengaruhi pengungkapan

emisi karbon?

Tujuan Penelitian
Dari penjabaran latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka
diketahui tujuan penelitian ini adalah:

1. Menganalisis jenis industri  berhubungan positif terhadap
pengungkapan emisi karbon

2. Menganalisis visibilitas perusahaan berhubungan positif terhadap
pengungkapan emisi karbon

3. Menganalisis profitabilitas perusahaan berhubungan positifterhadap
pengungkapan emisi karbon

4. Menganalisis kesulitan keuangan perusahaan berhubungan negatif

terhadap pengungkapan emisi karbon



Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini adalah:

Manfaat Teoritis

Diharapkan dalam penelitian kali ini, mampu memberikan gambaran dan

pengembangan ilmu akuntansi lingkungan terkait faktor-faktor yang dapat

memengaruhi pengungkapan emisi karbon pada suatu perusahaan, khususnya

mengenai pengaruh jenis industri, visibilitas perusahaan, profitabilitas perusahaan,

dan kesulitan keuangan perusahaan terhadap tingkat pengungkapan emisi karbon

perusahaan di Indonesia. Penelitian kali ini pun juga diharapkan akan dapat

dijadikan bahan acuan penelitian lain yang akan dilakukan selanjutnya.

Manfaat Praktis

1

Perusahaan, penelitian kali ini dapat digunakan oleh perusahaan guna
megetahui pentingnya suatu pengungkapan karbon suatu perusahaan,
serta dapat menjadi pertimbangan perusahaan dalam mengambil
keputusan untuk melakukan kegiatan pengurangan emisi karbon.
Karena melalui pengungkapan lingkungan tersebut, akan semakin
memberikan informasi kepada para stakeholder khususnya investor,
bahwa perusahaan dengan serius menanggapi isu sosial lingkungan
dimana perusahaan tersebut berada, sebagai bentuk pemenuhan
legitimasi perusahaan. Tingginya tingkat pengungkapan, maka
diharapkan akansemakin tinggi pula minat investor menananamkan

sejumlah dana kepada perusahaan.
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2. Investor, penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi investor
dalam menilai performa kinerja lingkungan dan sosial jangka panjang
perusahaan sebelum investor memutuskan akan melakukan investasi
kepada perusahaan.

1.5 Sistematika Penelitian

Penelitian ini disusun menggunakan sistematika secara berurutan yang
terdiri dari beberapa bab yaitu : Bab | Pendahuluan, Bab Il Telaah Pustaka, Bab Ill
Metode Penelitian , Bab IV Hasil dan Analisis, Bab V Penutup. Deskripsi dari

masing-masing dari bab diatas akan dijelaskan sebagai berikut:

BABI: PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari pemaparan mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas teori-teori dan hasil penelitian — penelitian empiris
yang relevan untuk dijadikan dasar penelitian. Kemudian digambarkan
kerangka pemikiran penelitian dan perumusan hipotesis.

BAB Ill : METODE PENELITIAN
Menjelaskan variabel dalam penelitian dan definisi operasionalnya,
populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian, jenis dan sumber
data serta metode yang dipakai untuk pengumpulan data, dan metode

analisis penelitian.
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BAB IV : HASIL DAN ANALISIS
Bagian hasil dan analisi pada bab empat ini akan menguraikan deskripsi
objek penelitian, analisis kualitatif dan/atau kuantitatif, interprestasi
hasil serta argumentasi terhadap hasil penelitian.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab tersebut merupakan bagian penutup yang memberikan kesimpulan
dari seluruh pembahasan dan keterbatasan penelitian serta saran untuk

penelitian yang akan datang



